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ABSTRAK 

 

DETERMINAN MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWI DI STIE 

PEMBANGUNAN TANJUNGPINANG 

 

Adelia Tasya Nabila. 18612101. Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang 

Email: adeliatasyanabila@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah toleransi akan 

resiko, ekspektasi pendapatan, dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang secara 

simultan maupun parsial. Dengan STIE Pembangunan Tanjungpinang sebagai 

objek penelitian. 

Populasi yang terdapat pada penelitian ini berjumlah 1631 orang 

mahasiswi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive random 

sampling dengan total sampel yaitu 323 orang mahasiswi yang terdiri dari prodi 

manajemen dan akuntansi 

Metode yang digunakan yaitu kuantitatif. Dengan menganalisis data yaitu 

dengan uji kualitas data (validitas dan reliabelitas), uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi berganda, dan uji 

hipotesis (uji t dan uji F). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner, studi 

pustaka, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa toleransi akan resiko, ekspektasi 

pendapatan, dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang secara simultan maupun 

parsial. 

 

Kata Kunci   :  toleransi akan resiko, ekspektasi pendapatan, lingkungan 

   keluarga, minat berwirausaha 

 

 

Dosen Pembimbing  :  1. Octojaya Abriyoso, S.I.Kom., M.M  

   2. Dwi Septi Haryani, S.T., M.M 

  



 

 

 

ABSTRACT 

  

DETERMINANTS OF STUDENT ENTREPRENEURSHIP INTEREST AT 

STIE DEVELOPMENT TANJUNGPINANG 

  

Adelia Tasya Nabila. 18612101. Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang 

Email: adeliatasyanabila@gmail.com 

  

The purpose of this study was to determine whether risk tolerance, income 

expectations, and family environment affect the entrepreneurial interest of female 

students at STIE Pembangunan Tanjungpinang simultaneously or partially. With 

STIE Tanjungpinang Development as the object of research. 

The population in this study amounted to 1631 female students. The 

sampling technique used is purposive random sampling with a total sample of 323 

female students consisting of management and accounting study programs 

The method used is quantitative. By analyzing the data, namely the data 

quality test (validity and reliability), classical assumption test (normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple regression analysis, and 

hypothesis testing (t test and F test). Data collection techniques with 

questionnaires, literature study, and documentation. 

The results of this study indicate that risk tolerance, income expectations, 

and family environment affect the entrepreneurial interest of female students at 

STIE Pembangunan Tanjungpinang simultaneously or partially.  

  

Keywords  :  risk tolerance, income expectations, family environment, interest in 

entrepreneurship 

  

  

Supervisor :  1. Octojaya Abriyoso, S.I.Kom., M.M 

                     2. Dwi Septi Haryani, S.T, M.M 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era saat ini terutama pada saat pandemic Covid-19, Indonesia 

menghadapi masalah dalam hal kurangnya lapangan pekerjaan tanpa memandang 

tingkat pendidikannya. Berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2021, 

terdapat 19,10 juta orang (9,30 persen penduduk berusia kerja). Terdiri dari 

pengangguran termasuk angkatan kerja (1,62 juta orang), Bukan Angkatan Kerja 

(BAK) (0,65 juta orang), sementara tidak bekerja (1,11 juta orang) dan pekerja 

yang mendapat pengurangan jam kerja (15,72 juta orang). Indonesia juga 

memiliki pengangguran terbuka yang terdiri dari: a mereka yang tidak memiliki 

pekerjaan dan sedaang mencari pekerjaan; b. mereka yang tidak memiliki 

pekerjaan dan menyiapkan usaha; c. mereka yang tidak punya pekerjaan dan tidak 

mencari pekerjaan, karena merasa tidak memungkinkan untuk memperoleh 

pekerjaan; d. mereka yang sudah memiliki pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja. 

Tabel 1. 1 

Tingkat Pengangguran Terbuka berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Tingkat Pendidikan Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdaasarkan Tingkat Pendidikan 

2018 2019 2020 

Tidak pernah sekolah 0,92 1,08 1,65 

Sekolah Dasar 3,25 3,23 4,61 

Sekolah Menengah 9,18 8,86 11,29 

Sekolah Tinggi 5,91 5,71 7,51 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) (2021)
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Kondisi ini diperburuk dengan dampak pandemi (misal terhadap pondasi 

ekonomi dan agenda pembangunan di Indonesia)  dan persaingan global yang 

menuntut SDM (Sumber Daya Manusia) terdidik seperti lulusan perguruan tinggi 

di Indonesia untuk bersaing secara Internasional. Maka dari itu, para sarjana 

lulusan perguruan tinggi harus didukung dan diarahkan untuk dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan (job creator), tidak hanya sebagai pencari kerja (job seeker). 

Meningkatkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan tinggi 

dipercaya sebagai sebuah alternatif dan merupakan jalan keluar agar dapat kurangi 

tingkatan pengangguran, sebab para sarjana diharapkan bisa jadi wirausahawan 

muda terdidik yang sanggup merintis usahanya sendiri Suharti dan Sirine 

(Adhitama, 2014). Dengan jiwa kewirausahaan juga dapat membantu sebagai 

penyedia berbagai kesempatan kerja diberbagai sektor seperti kebutuhan 

konsumen, jasa dalam melayani, juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

dapat bersaing di dunia Internasional. 

Berdasarkan data dari kementrian Koperasi dan UKM tentang 

perkembangan kewirausahaan atau biasa disebut UMKM (Usaha Kecil Mikro 

Menengah) pada tahun 2015-2016 mencapai 4,03%, perkembangan tahun 2016-

2017 mencapai 2,06%, perkembangan tahun 2017-2018 sebesar 2,02%, dan data 

terbaru dari kementrian Koperasi dan UKM yaitu pada tahun 2018-2019 sebesar 

1,98%. Dari data tersebut dapat diliat bahwa UMKM di Indonesia mengalami 

penurunan dalam perkembangannya sebesar 2,05% dari tahun 2015 ke tahun 2019 

yang berarti pelaku dalam pendiri usaha juga berkurang.  
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Dahulu ada mindset bahwa seorang wanita harus bekerja dirumah dan 

dijaman modern seperti sekarang perlu dihilangkan sebab saat kondisi ekonomi 

dan pengangguran di Indonesia yang terbilang sangat banyak, membuat kondisi 

ini meningkatkan peluang bagi wanita untuk membuka usaha pribadi mereka 

berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada ataupun meningkatkan 

pengetahuan melalui pelatihan (seperti kursus memasak, dan lain hal nya) dan 

dengan modal usaha yang flexible. Begitupun menurut (Rizal et al., 2016) yang 

menyatakan bahwa pada kondisi seperti saat ini perempuan tidak lagi cuma 

berfungsi selaku IRT serta menaruh harapan pada suaminya, namun juga telah 

aktif berfungsi dalam bermacam bidang kehidupan, baik sosial, ekonomi, ataupun 

politik. Wanita temasuk sebagai komponen yang dapat mendukung pembangunan 

di Indonesia. Pernyataan ini didukung oleh Irawati & Wahyu (2012), yang 

mengatakan perempuan potensial untuk melakukan berbagai kegiatan produktif 

yang menghasilkan dan dapat membantu ekonomi keluarga, dan lebih luas lagi 

ekonomi nasional, apalagi potensi tersebut menyebar di berbagai bidang maupun 

sektor.  

Menurut Irawati & Wahyu (2012), dalam penelitiannya terhadap minat 

mahasiswi berwirausaha di Politeknik Negeri Batam  menyimpulkan bahwa 

mahasiswi memiliki kemampuan dan kesempatan untuk menjadi calon 

wirausahawan muda yang mandiri dari bermacam-macam sector baik dari 

manufaktur, jasa, dagang, dan lainnya. Dilihat dari hasil penelitian mahasiswi 

dalam pengambilan risiko, mahasiswi merasa termasuk orang yang punya rasa 

tanggungjawab yang besar dalam mengambil keputusan sebesar 40,00% 
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mengatakan sangat setuju, 45,00% setuju, 13,00% biasa saja, 2,00% tidak setuju, 

dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. Maka dari penelitian tersebut 

dapat terlihat bahwa mahasiswi memiliki keberanian dalam pengambilan 

keputusan dan memiliki potensi dalam memulai usaha. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang 

merupakan salah satu sekolah tinggi swasta di Tanjungpinang yang telah 

berakreditasi B dan memiliki 2 program studi yaitu S1 Manajemen dan S1 

Akuntansi. STIE memiliki salah satu visi misi dalam mewujudkan SDM yang 

Profesional dan Inovatif di Bidang Ekonomi dan Bisnis, dimana ini merupakan 

peran mahasiswa agar menjadi SDM yang berkualitas tidak hanya berorientasi 

pada pekerjaannya tetapi dengan menciptakan lapangan pekerjaan bagi para 

pencari kerja. Hal ini menjadikan STIE sebagai sarana dan fasilitas untuk para 

usahawan dan SDM bermutu lainnya. 

Tabel 1.2 

Jumlah Mahasiswa Status Aktif Program Studi S1-Akuntansi S1 Manajemen 

Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan STIE Pembangunan  

Tanjungpinang T.A 2021/2022 

 

Sumber : STIE Pembangunan Tanjungpinang (2021) 
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari kampus STIE Pembangunan 

Tanjungpinang bahwa jumlah mahasiswa STIE yang masih aktif sebagian besar 

sebagian besar adalah perempuan. Pada mahasiswa program studi akuntansi yang 

berjumlah 1021 mahasiswa dan terdiri dari sekitar 25% mahasiswa laki-laki dan 

75% mahasiswa perempuan. Pada program studi manajemen yang berjumlah 1542 

mahasiswa terdiri dari 44% mahasiswa laki-laki dan 56% mahasiswa perempuan. 

Menurut Nurchotim (Achmad, 2016), determinan minat berwirausaha 

yaitu, 1) faktor intrinsik yaitu adanya kebutuhan untuk memperoleh pendapatan, 

motif, harga diri, kesenangan dan perhatian. 2) faktor ekstrinsik yaitu terdiri dari 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang dan pendidikan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil factor toleransi akan resiko (X1), ekspektasi 

pendapatan (X2), dan lingkungan keluarga (X3). 

Peneliti melakukan pra-penelitian kepada beberapa mahasiswi STIE 

Pembangunan Tanjungpinang semester 1, 3, 7, dan 9 melalui fitur voice call  dan 

chat pada aplikasi whatsapp pada tanggal 09 November 2021, 04 Desember 2021, 

11 Desember 2021, dan 13 Desember 2021 tentang faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha pada mahasiswi, dimana terdapat fenomena terkait judul yang 

akan diteliti. Sebagai seorang mahasiswi di STIE, mereka berhak untuk 

membangun sebuah usaha dengan menjadi seorang wirausahawan dan tidak setuju 

atas mindset dari kebanyakan orang yang mengatakan bahwa wanita tidak 

seharusnya bekerja tetapi wanita harus menjadi ibu rumah tangga. Mereka juga 

mengatakan dalam memulai usaha banyak factor yang dapat mempengaruhinya 

seperti factor hobi (berjualan maupun barang/jasa yang dijual), kebutuhan pribadi, 
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lingkungan (keluarga, teman-teman, dan orang sekitar) yang mendukung, 

ketersediaannya modal usaha, keyakinan diri akan resiko yang akan dihadapi 

nantinya, memiliki ketrampilan, serta ekspektasi terhadap keuntungan yang besar. 

Salahsatu mahasiswi tersebut mengatakan tentang factor eksternal bahwa ia 

memiliki lingkungan keluarga yang punya jiwa usaha sehingga ia diajarkan untuk 

melanjutkan usaha orangtuanya dan ini menjadi salahsatu alas an mahasiswi 

tersebut mengambil jurusan manajemen di STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Mahasiswi tersebut juga mengatakan bahwa ia berharap usaha yang ia jalankan 

mendapatkan keuntungan sesuai yang diharapkan dan ia mengatakan bahwa setiap 

usaha tidaak lepas dari yang namanya risiko, sehingga ia harus siap menghadaapi 

resiko yang dihadapannya. Selain itu, terdapat banyak dari mahasiswi tersebut 

yang hobi berjualan dan hobi membuat suatu barang yang sedang dijualnya, 

sehingga dengan membuatnya bahagia saat proses pembuatannya, seperti merajut, 

mendesain, membuat bucket bunga, dan lain-lain. 

Dengan hasil pra-wawancara yang peneliti lakukan tersebut membuktikan 

bahwa banyak factor yang dapat menyebabkan seseorang memulai usaha dan 

menjadi seorang wirausaha. Tidak hanya toleransi akan resiko, ekspektasi 

pendapatan, dan lingkungan keluarga, tetapi masih banyak yang lainnya. Untuk 

itu, peneliti hanya mengambil 3 faktor tersebut untuk dilakukan sebuah penelitian. 

Peneliti memilih mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang sebagai 

objeknya karena peneliti ingin mengetahui secara lanjut tentang minat 

berwirausaha mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang dalam 

mendukung visi dan misi kampus. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dengan judul penelitian “Determinan Minat Berwirausaha 

Mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dengan uraian yang peneliti lakukan tersebut, peneliti mengambil 

beberapa rumusan masalah yang akan diteliti lebih lanjut, yakni: 

1. Apakah terdapat pengaruh toleransi akan resiko terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

2. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

4. Apakah terdapat pengaruh toleransi akan resiko, ekspektasi pendapatan , 

dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada mahasiswi di 

STIE Pembangunan Tanjungpinang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan 

diteliti karena pembahasan mengenai factor terkait sangatlah luas. Adapun 

Batasan penelitian tersebut yaitu: 

1. Variabel dependen (Y) yaitu minat berwirausaha. 
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2. Variabel independent yaitu toleransi akan resiko (X1), ekspektasi 

pendapatan (X2), dan lingkungan keluarga (X3). 

3. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswi aktif di STIE 

Pembangunan Tanjungpinang. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh toleransi akan resiko terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

4. Untuk mengetahui pengaruh toleransi akan resiko, ekspektasi pendapatan, 

dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada mahasiswi di 

STIE Pembangunan Tanjungpinang 

 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 

tersegmentasi menjadi dua, yaitu : 
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1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau sebagai referensi 

bagi dunia literasi pada bidang ekonomi manajemen khususnya yang berkaitan 

dengan minat berwirausaha mahasiswi STIE. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi salah satu tugas akhir yang merupakan syarat 

memperoleh gelar sarjana Manajemen. 

b. Untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan tambahan bagi peneliti 

tentang determinan dalam minat berwirausaha. 

2.  Bagi Pembaca 

Untuk menjadi referensi dan sebagai pembanding dengan penelitan 

sebelumnya maupun sesudahnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Ada pun sistematika penulisan dalam laporan penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikutt : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latarbelakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang kajian teori yang berhubungan tentang 

variable penelitian yang akan penulis teliti diambil dari jurnal 

penelitian nasional maupun internasional. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan secara skematis langkah-langkah yang 

digunakan untuk mengumpulkan, meneliti, dan mengolah serta 

menganalisis data dalam proses penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil dari penelitian berdasarkan data yang 

ditemukan, menganalisis, dan membahasnya. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menghasilkan kesimpulan penelitian, dan memberikan 

saran kepada pihak yang berkepentingan berdasarkan hasil 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen 

2.1.1.1 Definisi Manajemen 

Menurut Hanafi (2015), manajemen merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian aktivitas untuk pencapaian 

tujuan organisasi secara mudah dan terarah dengan mempergunakan sumber daya 

organisasi. Manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan proses 

merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, menyusun personalia, dan 

mengendalikan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan lainnya dalam 

pencapaian tujuan secara terarah (Afandi, 2018). 

Manajemen adalah sekumpulan aktivitas fungsional yang berisi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pembinaan, pemantauan, dan pengendalian yang 

dilakukan oleh manajer (individu atau kelompok) dengan bantuan orang lain 

untuk mencapai tujuan organisasi (Bairizki, 2013). Menurut Sarinah & Mardalena 

(2017), manajemen merupakan tahapan dalam upaya mencapai tujuan dengan cara 

bekerja sama yang dilalui oleh sumber daya organisasi. 

2.1.1.2 Fungsi Manajemen 

 Menurut Afandi (2018), ada 5 fungsi manajemen yang utama, yaitu: 
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a. Planning 

Perencanaan atau yang biasa disebut dengan planning merupakan tindakan 

dalam menetapkan visi organisasi dan penentuan cara spesifik aturan 

dalam program dan standar yang dibutuhkan. 

b. Organizing 

Organizing atau pengorganisian terdiri dari : 

1) Menetapkan sumber daya dan kegiatan yang diperlukan agar 

mencapai visi organisasi 

2) Mengemukakan rancangan dalam suatu organiasi yang bisa membawa 

hal tersebut menuju visi organisasi 

3) Menugaskan dengan tanggungjawab tertentu 

4) Penetapan wewenang yang perlu diberikan kepada individu dalam 

melakukan tugasnya 

c. Staffing 

Staffing atau menataan pegawai adalah melakukan rekrutmen dalam 

pelatihan dan pengembangan serta menempatkan dan memberikan 

orientasi pada karyawan dalam lingkungan kerja yang memberikan 

keuntungan dan produktif. 

d. Leading 

Leading atau pengarahan adalah mewajibkan para pegawai melaksanakan 

apa yang diinginkannya. 
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e. Controlling 

Controlling atau pengawasan ialah menemukan dan mempraktekkan cara 

dan alat sebagai penjaminan bahwa rencana telah dilakukan sesuai yang 

telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Hanafi (2015) fungsi manajemen ada 5 fungsi utama, 

yaitu : 

1) Perencanaan (Planning) 

 Beberapa manfaat rencana adalah: (1) untuk memandu kegiatan pada 

organisasi, termasuk penggunaan sumber daya dan penggunaannya untuk 

mencapai tujuan organisasi; (2) untuk membangun konsistensi dalam 

aktivitas anggota organisasi supaya sinkron menggunakan tujuan 

organisasi ; dan (3) buat memantau kemajuan organisasi. 

2) Pengorganisasian (Organizing dan Staffing) 

 Organisasi dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang mengkoordinasikan 

sumber daya, tugas, dan izin di antara anggota organisasi sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif. 

3) Pengarahan (Leading) 

 Langkah selanjutnya adalah menentukan bagaimana orang-orang mencapai 

tujuan organisasi. Manajer perlu "membimbing" orang-orang ini. Lebih 

khusus lagi, pengarahan mencakup kegiatan pendampingan, 

mempengaruhi orang lain (mempengaruhi) dan memotivasi orang itu 

untuk bekerja (insentif). 
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4) Pengendalian (Controlling) 

 Pengendalian adalah untuk memeriksa apakah aktivitas organisasi 

memenuhi rencana. Manajer perlu selalu memantau kemajuan organisasi. 

Fungsi pengendalian mencangkup empat kegiatan: (1) memilih standart 

kinerja; (2) mengukur kinerja hingga saat ini; (3) membandingkan kinerja 

dengan standard kinerja; dan (4) menentukan apakah ada penyimpangan 

pada standard kinerja yang ada. 

5) Proses Manajemen dalam Praktik 

 Dalam praktiknya, aktivitas manajer tampak reaktif, bereaksi terhadap 

peristiwa. Mereka lebih berorientasi pada tindakan. Model proses 

manajemen yang dijelaskan sebelumnya tampaknya tidak sesuai dengan 

praktik manajemen. 

2.1.2  Sumber Daya Manusia (SDM) 

2.1.2.1 Definisi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Menurut Hasibuan (Mamik & Syarif, 2016), Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya isik yang dimiliki 

individu. SDM merupakan sumber daya yang digunakan untuk menggerakan dan 

menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi (Wirawan, 

2012). Tanpa SDM, sumber daya lainnya menganggur (idle) dan kurang 

bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi  

Menurut Murdiantari (2016), sumber daya manusia harus diartikan sebagai 

sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat 

didayagunakan oleh organisasi. Istilah sumber daya manusia adalah manusia 
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bersumber daya dan merupakan kekuatan (power). Pendapat ini relevan dalam 

kerangka berpikir bahwa sumber daya harus ditingkatkan kualitas dan kompetensi 

agar menjadi sebuah kekuatan.  

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama jalannya suatu 

organisasi. Sumber daya ini dapat dilatih, dikembangkan, dijaga untuk masa 

depan organisasi bahkan dapat menjadi penentu kelangsungan organisasi tersebut. 

Tanpa sumber daya manusia semua kegiatan atau rencana yang telah disiapkan 

oleh organisasi tidak akan bisa berjalan (Henri, 2018). 

Tujuan secara sosial bertanggung jawab akan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan serta mengurangi pengaruh negatif dari tuntutan terhadap organisasi; (b) 

tujuan organisasional yaitu adanya pengelolaan sumber daya manusia dalam 

memberikan sumbangan terhadap aktifitas organisasi, dan mengakui pengelolaan 

sumber daya manusia bukanlah sebagai tujuan tetapi alat untuk membantu 

organisasi dalam mencapai tujuan; (c) tujuan fungsional yaitu memelihara agar 

kontribusi dan manajemen sumber daya manusia memberikan pelayanan yang 

sepadan dengan kebutuhan organisasi; (d) tujuan pribadi yaitu membantu pegawai 

dalam mencapai tujuan pribadinya sejauh tujuan itu membantu kontribusinya 

terhadap organisasi (Murdiantari, 2016). 

2.1.2.2 Fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berbagai sumber menyebutkan ada 5 fungsi utama dari sumber daya 

manusia. Kelima fungsi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: (Henri, 2018)  

1. SDM sebagai tenaga kerja  
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SDM sebagai tenaga kerja merupakan fungsi dimana manusia dapat 

menjadi penghasil barang atau jasa yang berguna bagi dirinya sendiri 

maupun pihak lain yang membutuhkan. 

2. SDM sebagai tenaga ahli  

Setiap manusia akan mampu mengembangkan kemampuan atau kelebihan 

yang mereka miliki hingga membawa mereka pada titik sebagai seorang 

ahli dalam bidang tertentu. 

3. SDM sebagai pemimpin 

Manusia yang memiliki kelebihan dari manusia lain umumnya akan 

menjadi pemimpin dari mereka karena dia diangap mampu melakukan 

lebih banyak hal yang belum tentu semua orang bisa melakukannya. 

4. SDM sebagai tenaga usahawan  

Peran manusia dalam dunia produksi ini menunjukkan bahwa ia berusaha 

untuk menghasilkan sesuatu dengan jerih payahnya, baik itu hasilnya 

sendiri maupun hasil kelompok, baik dengan tangannya sendiri maupun 

dengan alat, yang jelas outputnya merupakan hasil dari campur tangan 

usahanya. 

5. SDM dalam pengembangan IPTEK 

IPTEK merupakan hasil pemikiran manusia yang tujuannya adalah untuk 

memudahkan pekerjaan manusia yang berhubungan dengan teknologi. 
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2.1.3  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.3.1 Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia  (SDM) adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian sumber daya manusia dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Samsuni, 

2017). Sedangkan menurut (Utamy et al., 2020), manajemen sumber daya 

manusia harus berperan langsung dalam perencanaan, pengelolaaan serta 

pengendalian perusahaan yang berhubungan langsung dengan penyediaan dan 

pengembangan SDM.  

Menurut Bairizki (2013), manajemen SDM sangat penting dalam sebuah 

organisasi karena mengacu pada serangkaian kebijakan, praktik, dan berbagai 

sistem yang dapat memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi. Menurut Kasmir (2015), proses mengelola individu, melalui 

perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, karier, keselamatan dan Kesehatan juga menjaga hubungan hingga 

memutuskan hubungan kerja untuk mencapai visi misi perusahaan dan 

meningkatkan sejahterah dari pemangku kepentingan. 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam pengaturan 

hubungan dan peranan SDM secara cepat dan mudah sehingga akan mencapai visi 

misi perusahaan, pegawai, dan masyarakat (Afandi, 2018). Begitupun menurut 

Wahyudi (2020) yang mengatakan bahwa Manajemen SDM adalah seni, karena 

sesungguhnya terdapat harmonisasi sesama individu yang dapat memperoleh 
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sebuah karya (kinerja, produktivitas, prestasi, kreativitas, dan inovasi), dengan 

karya tersebut semua individu memperoleh kebahagiaan yang dicita-citakan. 

2.1.3.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Batjo & Shaleh (2018), seperti manajemen umum memiiliki 

fungsi, manajemen SDM juga memiliki fungsi-fungsi, yaitu: 

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan (Planning) 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

c. Pengarahan (Directing) 

d. Pengendalian (Controlling) 

2. Fungsi Operasional 

a. Pengadaan tenaga kerja 

b. Pengembangan 

c. Konpensasi 

d. Pengintegrassian 

e. Pemeliharaan 

f. Pemutusan hubungan kerja 

2.1.4 Kewirausahaan 

2.1.4.1 Definisi Kewirausahaan 

Menurut Bahri (2020), kewirausahaan ialah tindakan yang mampu untuk 

menjadi SDM yang kreatif dan inovatif dalam melihat kesempatan untuk 

mencapai tujuan, yaitu sukses. Kewirausahaan merupakan semangat, perilaku, 

sikap dan keahlian seorang dalam menjadikan usaha ataupun aktivitas menuju ke 
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proses mencari, menghasilkan, mempraktikkan metode kerja, teknologi serta 

produk baru dengan menambah efisiensi dalam rangka melayani dengan lebih 

baik serta mendapatkan keuntungan yang lebih banyak (Inpres Nomor. 4 tahun 

1995) didalam (Adhitama, 2014).  

Menurut Sanawiri & Iqbal (2018), kewirausahaan yaitu tindakan kreatif 

dan inovasi untuk menyelesaikan masalah dan berupaya untuk menggunakan 

kesempatan yang dihadapi. Kewirausahaan merupakan suatu langkah dinamis 

yang dapat menciptakan peningkatan nilai atas barang dan jasa juga kesejahteraan 

(Saragih, 2017). 

Wirausaha dimaksudkan kepada orang yang melaksanakan usaha dengan 

mempunyai seluruh keahlian yang dimilikinya, sebaliknya kewirausahaan 

menunjuk pada perilaku mental yang dipunyai seseorang wirausaha dalam 

melakukan usaha (Rusdiana, 2013). Maka dari itu, wirausaha harus sanggup 

melihat tiap kesempatan, menganalisa kesempatan serta mengambil keputusan 

buat tercapainya keuntungan yang bermanfaat untuk diri sendiri ataupun di 

lingkungan sekitarnya serta meneruskan usahanya sebelum kesempatan tersebut 

dimanfaatkan oleh orang lain (Adhitama, 2014). 

Wiraswasta adalah seorang pengusaha yang mengusahakan dalam segi 

ekonomi umum dan berdagang khusus secara efektif dan efisien, juga bersifat siap 

lahir dan batin, dan juga memiliki budi luhur (Alma, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa definisinya dari wirausaha dan wiraswasta 

hampir sama saja tetapi berbeda dalam rumusan atau konsepnya yaitu konsep 

wirausaha lebih kepada memulai usaha baru dan wiraswasta seorang yang 
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meneruskan konsep dari wirausaha. Sedangkan kewirausahaan merupakan 

kesiapan mental dan jiwa untuk dapat memanfaatkan peluang dan memecahkan 

masalah dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. 

2.1.4.2 Manfaat Kewirausahaan 

Thomas W. Zimmerer (Saragih, 2017) merumuskan manfaat berwirausaha 

seperti berikut ini:  

1. Berikan kesempatan serta kebebasan buat mengatur nasib sendiri. 

2. Berikan kesempatan melaksanakan pergantian: Pebisnis menciptakan 

metode buat mencampurkan bentuk kepedulian mereka terhadap 

bermacam permasalahan ekonomi serta social dengan harapan hendak 

menempuh kehidupan yang lebih baik 

3. Berikan kesempatan buat menggapai kemampuan diri seluruhnya: 

Memiliki usaha sendiri membagikan kekuasaan, kebangkitan spiritual serta 

membuat wirausaha sanggup menjajaki atensi ataupun hobinya sendiri. 

4. Mempunyai kesempatan buat mencapai keuntungan seoptimal mungkin 

5. Mempunyai kesempatan buat berfungsi aktif dalam warga serta 

memperoleh pengakuan atas usahanya 

6. Mempunyai kesempatan buat melaksanakan suatu yang disukai serta 

meningkatkan rasa bahagia dalam mengerjakannya 

Sedangkan menurut Stoner dan Brunch (Echdar, 2013), kewirausahaan 

memiliki 4 keunggulan atau manfaat, yaitu : 

1. Sebagai upaya mendukung pertumbuhan ekonomi 

2. Dapat menumbuhkan produktivitas 
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3. Menciptakan teknologi, produk, dan inovasi jasa 

4. Dapat membuat perubahan dan persaingan di sebuah pasar 

2.1.4.3 Karakteristik Kewirausahaan 

Menurut Kasmir (Suhartini, 2011), sifat- sifat yang dimiliki seorang 

wirausahawan seperti berikut ini: 

a. Yakin pada diri sendiri. Orang yang memiliki keyakinan akan dirinya 

merupakan orang yang telah matang, jasmani serta rohaninya. Ciri 

kematangan seorang merupakan dia tidak bergantung pada orang lain, dia 

mempunyai rasa tanggung jawab yang besar, obyektif, serta kritis. 

Memiliki tingkat emosional yang normal, tidak mudah tersinggung serta 

emosional, dan tingkat social yang tinggi. Diharapkan wirausahawan 

semacam ini betul-betul bisa melaksanakan usahanya secara mandiri, jujur 

serta disenangi oleh seluruh rekannya. 

b. Berfokus pada tugas serta hasil. Wirausahawan wajib memiliki kebutuhan 

buat berprestasi, berorientasi pada laba, intensitas ketabahan, tekad pekerja 

keras, memiliki motivasi yang kuat, berenerjik serta berinisiatif. 

c. Berani mengambil resiko. Wirausahawan melaksanakan usahanya penuh 

dengan resiko serta tantangan, semacam persaingan, harga turun naik, 

benda tidak laku serta sebagainya. Namun seluruh tantangan ini wajib 

dialami dengan penuh perhitungan. Bila perhitungan telah siap baru 

mempertimbangkan dari bermacam berbagai segi prespektif. 

d. Kepemimpinan. Sifat dalam kepemimpinan seseorang ada yang dimiliki 

sejak lahir tetapi ada juga dengan kebiasaan diri dalam berorganisasi atau 
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dalam memimpin. Ada seseorang yang mudah disenangi oleh seorang 

bawahan, mudah dalam menjadi ketua dalam sekelompok orang, serta 

dipercayai oleh sekelompok orang. Tetapi terdapat pula pemimpin yang 

tidak disenangi bawahan seperti menanam kecurigaan pada orang lain 

yang akhirnya berdampak tidak baik pada usaha yang lagi dijalankan. 

Hingga wirausahawan selaku pemimpin yang baik wajib ingin menerima 

kritik serta saran dari bawahan dan berfikir positif. 

e. Keorisinilan. Sifat orisinil tidak senantiasa terdapat pada diri seorang, yang 

diartikan orisinil merupakan tidak cuma mengikuti orang lain tetapi 

memiliki pemikiran sendiri serta inisiatif buat melakukan suatu. Orisinil 

produk tersebut mencerminkan hasil campuran baru dari komponen- 

komponen yang telah terdapat sehingga melahirkan suatu yang baru. 

Bobot kreativitas orisinil sesuatu produk hendak nampak sepanjang mana 

dia berbeda dari apa yang telah ada sebelumnya. 

f. Berorientasi ke depan. Wirausahawan wajib memiliki tujuan, dan berfikir 

apa yang hendak dicoba serta apa yang mau dicapai.  

g. Kreativitas. Sifat seseorang wiraswasta menuntut terdapatnya kreativitas 

dalam penerapan tugasnya. Kreativitas ialah keahlian seorang buat 

melahirkan suatu yang baru, baik berbentuk gagasan ataupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan apa yang sudah terdapat sebelumnya. 

Dalam berperan menjadi seorang wirausaha juga membutuhkan banyak 

kemampuan atau ketrampilan, antara lain: Suryana (Suhartini, 2011). 
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a. Kemampuan berpikir Kreatif. Pemikiran kreatif itu tersebut perlu 

didukung oleh 2 yaitu imajinasi dan berpikir ilmiah. Apabila kita tidak 

mengombinasikan imajinasi dengan keahlian berpikir ilmiah, kita tidak 

akan bisa untuk berpikir kreatif 

b. Keahlian dalam membuat keputusan. Sepanjang kehidupan seseorang 

wajib mengevaluasi pilihan diantara pilihan dari berbagai alternatif 

lainnya. Oleh karena itu manusia yang kreatif hendak senantiasa berupaya 

melihat sudut pandang lain dari berbagai macam alternatif dalam 

pengukuran, sehingga mereka bisa memilih alternatif yang sesuai. 

Keputusan yang diperoleh seorang sebaiknya tidak sekedar atas aklamasi, 

namun didasarkan pada bermacam-macam pendapat yang berbeda, diskusi 

dan pemilihan dari hasil- hasil evaluasi yang berbeda pula. 

c. Keahlian dalam Kepemimpinan. Menyesuaikan belajar giat agar 

mempunyai karakter yang kokoh, hingga seorang mempunyai keahlian 

buat menguasai diri sendiri. Seorang harus sanggup mengatur kemauannya 

dalam mencapai tujuan dalam hidupnya. Keahlian ini bisa diperoleh 

dengan berusaha. 

2.1.5 Minat Berwirausaha 

2.1.4.1 Pengertian Minat Berwirausaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi kepada sesuatu, gairah dan keinginan. Menurut Slameto (Nurhayati, 

2020), minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang memaksakan kehendaknya. Minat ialah suatu mental 
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yang terdiri dari campuran perasaan, keinginan, pendirian, kemampuan yang 

mengaahkan seorang pada sebuah pilihan tertentu (Suhartini, 2011). 

Menurut Paulina & Wardoyo (2013), Intensi atau minat berwirausaha ialah 

kemauan orang melaksanakan aksi wirausaha dengan menghasilkan produk baru 

lewat kesempatan bisnis serta pengambilan resiko. Kumalasari (2014) juga 

berpendapat bahwa atensi berwirausaha merupakan kemauan dalam diri orang 

yang berjiwa berani menghasilkan usaha supaya mencapai berhasil buat 

kehidupan yang lebih baik. 

Menurut Putra (2018), minat wirausaha adalah keinginan, ketertarikan 

serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras dengan adanya 

pemusatan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa 

takut akan resiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan yang 

dialami, serta mengembangkan usaha yang diciptakannya. Minat wirausaha 

tersebut tidak hanya keinginan dari dalam diri saja tetapi harus melihat ke depan 

dalam potensi mendirikan usaha. Menurut Subandono (Hendrawan & Sirine, 

2017), minat berwirausaha merupakan kecenderungan hati dalam diri subjek buat 

tertarik menghasilkan sesuatu usaha yang setelah itu mengorganisir, 

mengendalikan, menanggung resiko serta meningkatkan usaha yang 

diciptakannya tersebut. 

2.1.4.2 Indikator Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha dapat diukur dengan: Bhandari (Adhitama, 2014) 
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1. Prestasi sosial, ialah sesuatu rasa penghargaan tertentu yang dialami 

seorang apabila melakukan wirausaha agar mendapat pengakuan dari 

warga dan lingkungan sekitar sehingga dapat menaikkan derajatnya. 

2. Tantangan individu, ialah sesuatu yang menantang diri sendiri untuk 

membuktikan dan meyakinkan seseorang bahwa ia sanggup melakukan 

sesuatu yang asing dan belum pernah mempraktekkannya sehingga 

menantang dirinya untuk belajar dan berusaha.  

3. Menjadi seorang bos, merupakan kemauan buat jadi bos ataupun 

membangun usahanya sendiri. 

4. Inovasi, ialah menghasilkan suatu yang baru atau juga meningkatkan 

kualitas suatu dan membuatnya berbeda dari yang lain. 

5. Kepemimpinan, ialah proses yang dapat mempengaruhi orang lain untuk 

memperoleh tujuan dari organisasi. 

6. Fleksibilitas, ialah kelonggaran dalam mengatur jam kerja apabila 

memiliki suatu usahanya sendiri. 

7. Keuntungan, ialah keuntungan dari pendapatan yang diperoleh dari 

membuka usahanya. 

Sedangkan menurut Suhartini (2011), seorang individu memiliki minat 

dapat diketahui berdasarkan ucapan, tindakan, dan menjawab sebuah pertanyaan. 

a. Ucapan. Individu yang memiliki minat berwirausaha akan 

mengungkapkannya dengan kata-kata secara tidak langsung. Contohnya: 

seorang yang memiliki minat berwirausaha di bidang kosmetik kemudian 

mengatakan bahwa dia ingin membuka gerai kosmetiknya sendiri. 
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b. Tindakan. Individu yang melakukan tindakan dalam mengupayakan 

minatnya tersebut. 

c. Menjawab sejumlah pertanyaan. Minat dapat diukur dalam menjawab 

kuesioner ataupun tes psikologi.  

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Faktor-faktor yang meningkatkan minat berwirausaha menurut Bygrave di 

dalam (Alma, 2019): 

1) Faktor personal, yang berkaitan dengan kepribadian seseorang 

a. Adanya rasa tidak puas dalam pekerjaan seseorang 

b. Adanya kondisi pemutusan kerja dan tidak memiliki pekerjaan 

c. Factor usia 

d. Rasa berani menghadapi risiko 

e. Kemauan dalam berbisnis 

2) Faktor environtment, berkaitan dengan lingkungan 

b. Terdapat kompetisi 

c. Terdapat modal, tabungan, warisan, bangunan, dan lokasi yang 

strategis 

d. Pernah ikut khursus bisnis 

e. Adanya aturan pemerintah yang mempermudah dalam berbisnis 

3) Factor sosiological, berkaitan dengan keluarga atau yang lainnya 

a. Terdapat koneksi pada pihak bersangkutan 

b. Terdapat kelompok yag bisa kerja sama dalam memulai usaha 

c. Adanya dukungan dari orang tua agar berwirausaha 
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d. Mendapat bantuan keluarga dalam kemudahan usaha 

e. Terdapat pengalaman bisnis 

Sedangkan menurut (Suarjana et al., 2017), factor-faktor dalam minat 

berwirausaha terdiri dari 2 faktor, yaitu : 

1. Faktor Intrinsik, ialah factor yang muncul karena adanya pengaruh dari 

dalam diri individu. Factor ini terdiri dari: pendapatan, harga diri, toleransi 

akan risiko dan perasaan senang. 

2. Faktor Ekstrinsik, merupakan factor yang mempengaruhi individu karena 

adanya pegaruh dari luar. Factor ini terdiri dari: lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, kesempatan yang ada, pendidikan, juga 

pemahaman seseorang. 

Dari banyaknya factor yang dapat mempengaruhi minat dalam seseorang 

berwirausaha seperti pada penelitian dari (Alma, 2019) dan (Suarjana et al., 

2017), peneliti mengambil 3 faktor untuk menjadikannya variabel X dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Toleransi akan risiko 

2. Ekspektasi Pendapatan 

3. Lingkungan keluarga 

2.1.6 Toleransi akan Risiko 

2.1.6.1 Pengertian Toleransi akan Risiko 

Risiko merupakan segala sesuatu yang dikaitkan dengan prediksi kerugian 

yang tak terduga (Putra, 2018). Risiko ialah sebuah kemungkinan akan terjadi 

permasalahan dari ekspektasi yang dapat mengakibatkan kerugian (Suari, 2019). 
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Menurut Wirasasmita (Andini & Engriani, 2019), seorang wirausaha yang 

berani menghadapi sebuah risiko merupakan wirausaha yang ingin menjadi juara 

dengan cara yang baik. Toleransi akan risiko merupakan sebuah hal yang benar-

benar terjadi dan merupakan hal yang wajar dalam menciptakan potensi diri 

sebagai wirausaha (Suari, 2019).  

Toleransi akan risiko merupakan keadaan yang dapat bersifat tidak pasti 

dan kepastian yang dapat di hitung secara kuantitatif (Putra, 2018). Intinya adalah 

seorang wirausaha harus berani dalam menghadapi risiko dengan komitmen yang 

kuat sehingga akan membantu seorang wirausa untuk terus melakukan langkah 

dalam mencari peluang hingga berhasil. 

2.1.6.2 Indikator Toleransi akan Risiko 

Menurut Lestari (2016), dimensi keberanian dalam pengambilan risiko 

adalah: 

a. Kemampuan mengambil risiko 

Merupakan kemampuan seorang wirausaha dalam menghadapi sebuah 

konsekuensi yang terjadi karena proses yang sedang terjadi. Konsekuensi 

tersebut berupa risiko yang akan dihadapi selama memulai usaha, 

menghadapi competitor, dan berani mengambil keputusan. 

b. Antisipatif 

Ialah sikap seorang wirausaha terhadap sesuatu yang akan terjadi. 

Kemampuan ini untuk memperkecil risiko dan kesiapan menghadapi 

tantangan dalam berwirausaha. 
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Menurut Geoffrey G. Meredith (Suari, 2019), menententukan kemampuan 

dalam pengambilan risiko yaitu dengan: 

a. Percaya pada diri sendiri berarti makin besar keyakinan seorang pada 

kemampuan diri sendiri, makin besar keyakinan pada diri akan 

kemampuan untuk mempengaruhi hasilnya dan keputusannya, juga makin 

besar pula tekad seseorang untuk berani mencoba apa yang menurut orang 

lain beresiko. 

b. Kemauan untuk menggunakan kemampuan dalam mencari kesempatan 

dan kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan 

c. Mampu untuk menilai situasi risiko secara realistis. 

Sedangkan menurut Eka (Putra, 2018) mengatakan seorang wirausahawan 

harus berani dalam pengambilan keputusan yang mengandung risiko alternatif 

sambal mempertimbangkan akan berhasil atau tidaknya didasari oleh: 

1) Daya tarik setiap alternatif;  

2) Keberanian menerima rugi;  

3) Persentase kemungkinan berhasil atau gagal;  

4) Seberapa jauh kemampuan wirausahawan untuk meningkatkan 

keberhasilan dan mengurangi kegagalan. 

2.1.7 Ekspektasi Pendapatan 

2.1.7.1 Pengertian Ekspektasi Pendapatan 

Pendapatan yaitu penghasilan seorang yang dapat berupa uang atau 

barang. Menurut Wahyu (Setiawan, 2016), pendapatan merupakan uang yang 
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diterima oleh seseorang dari sebuah organisasi atau perusahaan berbentuk upah, 

gaji, bunga, laba, sewa, termasuk juga tunjangan kesehatan ataupun pensiun.  

Ekspektasi pendapatan ialah keinginan seorang individu tentang 

pendapatan yang akan ia peroleh dalam kegiatan wirausaha ataupun bekerja 

(Sintya, 2019). Menjadi wirausahawan akan lebih menarik apabila seseorang 

memiliki ekspektasi pendapatan yang akan diperoleh lebih besar dibanding bekeja 

menjadi karyawan. Dengan berwirausaha tidak dapat memprediksi pendapatan 

karena dalam berwirausaha dapat menghasilkan pendapatan yang besar dan 

kadang kecil.  

2.1.7.2 Indikator Ekspektasi Pendapatan 

Menurut penelitian Zimmerer, Scarborough dan Wilson (Setiawan, 2016), 

indikator dalam ekspektasi pendapatan yaitu : 

1. Pendapatan yang tinggi 

Pendapatan yang tinggi bermaksud bahwa individu melakukan kegiatan 

wirausaha, untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan 

sebagai seorang pegawai biasa. 

2. Pendapatan yang tidak terbatas 

Wirausahawan bisa mendapatkan sebanyak-banyaknya penghasilan dari 

hasil penjualannya tanpa memiliki batas maksimal pendapatan. 

Sedangkan menurut Khoirunnisa (2017), indikator ekspektasi return yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ketertarikan terhadap return yang diberikan 
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Return ekspektasi merupakan harapan seseorang akan berinvestasi saham 

dipasar modal. Para calon investor muda memiliki ketertarikan terhadap 

return/laba yang akan dihasilkan. 

2. Return yang tinggi  

Mahasiswa yang cenderung berekspektasi investasi saham di pasar modal 

dapat menghasilkan Return tinggi menjadi daya tarik sendiri untuk jadi 

investor muda. 

3. Return yang tidak terbatas 

Keinginan memperoleh Return itulah yang dapat menimbulkan minat 

berinvestasi. 

Indikator ekspektasi pendapatan menurut Muhammad Efendi (Ihsan, 2020) 

terbagi menjadi 4, yaitu:  

1) Harapan mendapatkan pendapatan yang tinggi dibandingkan jadi seorang 

karyawan 

Pendapatan seorang yang tidak menentu, mengakibatkan seorang menjadi 

pengusaha dan tidak menjadi seorang karyawan karena mengharapkan 

pendapatan yang tinggi. 

2) Harapan memperoleh pendapatan diatas rata-rata 

Seorang pengusaha bebas melakukan berbagai usaha dan menjalaninya 

untuk mendapatkan pendapatan diatas rata-rata. 

3) Adanya keuntungan lebih besar daripada menjadi bawahan 

Seorang pengusaha lebih leluasa untuk mengatur keuangan dan waktu 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 
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4) Adanya pendapatan yang lebih berpotensi 

Energi optimal yang dimiliki seorang pengusaha untuk mendapatkan 

pendapatan yang optimal juga. 

2.1.8 Lingkungan Keluarga 

2.1.8.1 Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan kumpulan terkecil dalam suatu 

masyarakat dan juga termasuk lingkungan pertama yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan sikap anak (Setiawan, 2016). Lingkungan keluarga juga 

merupakan kelompok terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota 

keluarga yang lainnya ( Suarjana et al., 2017). 

Lingkungan keluarga ialah sebuah sarana dalam mendidik, merawat, dan 

menasehati anak dalam mendukung perkembangannya agar dapat bermanfaat di 

lingkungan masyarakat dengan baik juga berupaya untuk menciptakan lingkungan 

yang sehat untuk mencapai keluarga yang sejahtera (Eko et al., 2015).  

Di lingkungan keluarga terutama orangtua merupakan salah satu peranan 

yang penting untuk masa depan seorang anak, dimana orang tua dapat 

mempengaruhi seoraang anak dalam bersikap dan mengambil tindakan termasuk 

dalam mempengaruhi dalam minat terhadap pekerjaan anak dimasa yang akan 

dating termasuk dalam minatnya berwirausaha. 

2.1.8.2 Indikator Lingkungan Keluarga 

Menurut Buchari (Setiawan, 2016), indicator dalam lingkungan keluarga, 

yaitu: 

1. Dukungan orang tua 
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Orang tua yang mendidik dan mengarahkan anaknya untuk menjadi 

seorang wirausaha, sehingga dengan begitu dapat meningkatkan minatnya 

dalam berwirausaha. 

2. Pekerjaan orang tua 

Apabila memiliki orang tua seorang pengusaha, dapat memicu niat dan 

motivasi anak dalam berwirausaha secara tidak langsung karena terbiasa 

dan melihat orang tua yang telah menjadi pengusaha. 

Sedangkan, indikator Lingkungan Keluarga menurut Nugrahini (2015) 

adalah sebagai berikut: 

1. Cara orang tua mendidik anak 

Orang tua memiliki sifat lemah lembut terhadap anak, tetapi tetap 

memiliki batas tentang tingkah laku anak, memberi perhatian juga 

motivasi dalam pembelajaran diri sang anak. 

2. Relasi antar keluarga 

Menjaga relasi antar keluarga merupakan hal baik dan penting, saling 

tolong menolong serta mendukung dan menjadi motivasi belajar yang baik 

bagi anak. 

3. Suasana rumah 

Situasi dimana kejadian yang sering terjadi di dalam rumah, untuk itu 

perlu menciptakan suasana rumah yang aman dan tentram untuk 

mendukung anak belajar. 

4. Keadaan ekonomi keluarga 
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Dengan keadaan ekonomi yang baik dapat orang tua mampu menyediakan 

fasilitas berbagai kebutuhan belajar anak dan dapat menumbuhkan 

motivasi anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Chulsum, 2017), indikator 

lingkungan keluarga terdiri atas 3, yaitu: 

1. Sikap positif orang tua 

Apabila orang tua menciptakan suasana rumah yang harmonis dapat 

membuat psikologis pada anak terkontrol. Maka dari itu sikap positif yang 

diberikan orang tua kepada anak, dapat memberikan pengaruh yang baik 

kepada anak tersebut. Semakin baik lingkungan keluarga anak, maka hasil 

belajar anak juga semakin baik. 

2. Persepsi orang tua terhadap keberhasilan 

Pemikiran orang tua yang selalu berfikir ingin maju dan terus berkembang, 

dapat memicu motivasi anak dan akan berfikir hal yang sama. 

3. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua dalam menciptakan lingkungan yang kondusif, 

fasilitas yang terpenuhi dengan baik, dan dukungan secara psikologis dapat 

membuat seorang anak berkembang dan semangat belajar. 

2.1.9 Hubungan Antar Variabel 

2.1.9.1 Pengaruh Toleransi akan Risiko terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan definisi wirausaha sendiri yaitu seorang yang mau 

menghadapi adanya resiko terhadap hal yang tidak pasti dalam membuka usaha 

baru, dengan maksud agar dapat memperoleh laba juga memajukan bisnisnya 
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dengan melakukan pengelolaan sumber daya dan melihat kesempatan yang 

tersedia di pasaran (Putra, 2018). Maka dari itu wirausaha harus peka terhadap 

kondisi yang sedang terjadi saat ini. 

Dalam berwirausaha juga harus memanfaatkan manajemen resiko agar 

mampu mengelola risiko yang sedang dihadapi. Seorang wirausaha bisa disebut 

risk averse (menghindari risiko) saat mereka hanya mau mengambil kesempatan 

tanpa risiko, dan seseorang wirausaha disebut risk lover (menyukai resiko apabila 

mereka mengambil tingkat risiko yang besar (Wardana, 2016). Sedangkan 

menurut Suryana (Putra, 2018) mengatakan bahwa seorag wirausaha harus dapat 

memilih risiko yang moderat atau risiko yang diambil tidak terlalu besar dan tidak 

terlalu tinggi. 

2.1.9.2 Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Berwirausaha 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh individu berupa uang ataupun 

barang. Berwirausaha merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk 

memperoleh pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan dalam hidup. Keinginan 

tersebut lah yang dapat menimbulkan minat untuk dirinya berwirausaha 

(Suhartini, 2011). 

Dalam dunia bisnis, pendapatan merupakan total uang yang dapat 

dihasilkan dalam usahanya, rata-rata dari menjual produk barang dan/atau jasa 

pada costumer. Sedangkan bagi investor, pendapatan tidak mendapat perhatian 

penting dibandingkan sebuah keuntungan, yang dimana merupakan total uang 

yang diperoleh setelah menguranginya dengan pengeluaran (Adhitama, 2014). 
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Ekspektasi atau harapan terhadap penghasilan yang akan diperoleh 

seseorang merupakan slahsatu factor yang dapat mempengaruhi seorang menjadi 

wirausahawan atau tidak. Tetapi jika seorang berekspektasi untuk mendapatkan 

penghasilan yang lebih tinggi melalui peran menjadi wirausaha, maka ia akan 

terdorong untuk menjadi seorang wirausaha. 

2.1.9.3 Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

Lingkungan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak, saudara, dan 

anggota keluarga lainnya. Menurut Adhitama (2014), keluarga merupakan dasar 

seorang anak tumbuh dan berkembang, dan juga merupakan awal pengaruh 

terbentuknya kepribadian. Salahsatu dalam bentuk kepribadian adalah minat. 

Minat berwirausaha akan tumbuh bila lingkungan keluarga memberi dukungan 

terhadap minat itu, karena sikap dan kegiatan anggota keluarga akan 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung. Keluarga yang 

berwirausaha dalam suatu bidang dapat memunculkan minat anak dalam 

berwirausaha di bidang tersebut (Suhartini, 2011). 

Dalam penelitian yang dilakukan Suhartini (2011) dan (Muzakka, 2016) 

bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tertatanya lingkungan 

keluarga dan sekitarnya juga akan makin memotivasi seorang untuk mulai 

berwirausaha dibandingkan jika tidak mempunyai dukungan dari lingkungan 

sekitar. 
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2.1.9.4 Toleransi akan Risiko, Ekspektasi Pendapatan, dan Lingkungan 

Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

Yang dapat mendasari seseorang untuk terdorong melakukan wirausaha 

yaitu karena kemampuan dan keberaniannya dalam mengambil risiko sehingga ia 

berani memulai usahanya sendiri tanpa takut omongan dari orang lain yang 

mengatakan hal negatif. Seorang wirausaha mereka yang memiliki keinginan 

dalam pengambilan risiko juga harus toleran dan peka terhadap risiko yang sedang 

terjadi (Adhitama, 2014). 

Seorang yang memiliki ekspektasi pendapatan yang besar dalam 

berwirausaha mengharapkan dengan berwirausaha dapat menghasilkan 

pendapatan yang besar dan tidak terbatas, walaupun pendapatan dari berwirausaha 

tersebut tidak dapat di tebak, kadang mendapatkan pendapatan yang besar dan 

kadang pula kecil (Sintya, 2019). Dengan ekspektasi pendapatan tersebut dapat 

membuat seseorang untuk mulai berwirausaha dan memaksimalkan usahanya 

untuk mencapai ekspektasi yang diharapkannya. 

Minat tersebut juga dapat timbul karena pekerjaan orang tuanya atau orang 

yang berada disekelilingnya yang telah mengetahui pengalaman dalam 

berwirausaha dan dapat melihat bahkan merasakan langsung pendapatan yang 

dihasilkan dalam berwirausaha. Anak yang memiliki orangtua seorang pengusaha 

atau berada di lingkungan pengusaha akan mendapat pengetahuan awal sehingga 

membentuk sikap dan persepsi mengenai kemampuan dalam berwirausaha 

(Achmad, 2016). 

 



38 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang ingin dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

seperti gambar di bawah ini : 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian (2021)  

 

Keterangan garis : 

: Pengaruh secara bersama-sama/simultan  

: Pengaruh secara sendiri-sendiri/parsial 

2.3 Hipotesis 

 Hipotesis adalah perkiraan yg ingin diuji validitasnya, atau jawaban 

sementara dari pertanyaan sang peneliti, dimana hipotesis yang memiliki satu 

variabel dan hipotesis dua variabel atau lebih disebut hipotesis kausal (Priyono, 

2016). Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran 

yang disampaikan diatas, hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

 

Toleransi akan Risiko 

(X1) 

 
Ekspektasi Pendapatan 

(X2) 

 

Lingkungan Keluarga 

(X3) 

 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

(H1) 

(H2) 

(H3) 

(H4) 
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H1 : Terdapat pengaruh toleransi akan risiko terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

H2 : Terdapat pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

H3 : Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswi di STIE Pembangunan Tanjungpinang 

H4 : Terdapat pengaruh toleransi akan risiko, ekspektasi pendapatan, dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada mahasiswi di STIE 

Pembangunan Tanjungpinang 

 

2.4  Penelitian Terdahulu 

2.4.1 Jurnal Nasional 

1) Penelitian yang dilakukan Muzakka (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Faktor Toleransi atas Resiko, Pengetahuan Kewirausahan, Peluang dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha (Studi pada 

Mahasiswa Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Minat berwirausaha Mahasiswa 

Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap variabel 

Toleransi atas risiko, Pengetahuan Kewirausahaan, Peluang dan 

Lingkungan keluarga. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling yang dihitung melalui rumus Slovin. Selanjutnya 

analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Toleransi atas 
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risiko, Penetahuan kewirausahaan, Peluang dan Lingkungan keluarga 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

berwirausaha mahasiswa Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Secara parsial variabel Toleransi atas risiko dan Peluang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat berwirausaha 

mahasiswa Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sedangkan 

variabel Pengetahuan kewirausahaan dan Lingkungan keluarga 

berpengaruh negatif terhadap Minat berwirausaha mahasiswa Keuangan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2) Penelitian Setiawan (2016) yang berjudul “Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan, Lingkungan Keluarga dan Pendidikan Kewirausahan terhadap 

Minat Berwirausaha (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Negeri Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) 

Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 2) Pengaruh Lingkungan 

Keluarga terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa akuntansi Universitas 

Negeri Yogyakarta, 3) Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 

dan 4) Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga, dan 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini termasuk 

penelitian kausal komparatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 sebanyak 101 
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mahasiswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket atau kuesioner yang diberikan kepada seluruh 

populasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Ekspektasi 

Pendapatan berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha, 2) 

Lingkungan Keluarga berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha, 

3) Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Minat 

Berwirausaha, dan 4) Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga, dan 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Minat 

Berwirausaha. 

3) Penelitian Irawati & Wahyu (2012) yang berjudul “Faktor-Faktor yang 

Memotivasi Minat Mahasiswi dalam Berwirausaha di Politeknik Negeri 

Batam”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui, Apakah faktor-faktor 

yang memotivasi mahasiswi untuk menjadi pengusaha dan dapatkah faktor 

tersebut mempengaruhi keinginan mahasiswi untuk berwirausaha. Jenis 

penelitian ini adalah explanatory research dan hubungan yang akan 

ditelaah adalah keberhasilan diri (X1), toleransi terhadap resiko (X2) dan 

keinginan untuk merasakan kebebasan dalam bekerja (X3) terhadap 

keinginan untuk menjadi pengusaha (Y). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswi Politeknik Negeri Batam. Teknik Pengambilan Sampel 

menggunakan purposive sampling. Kuesioner disebarkan kepada 100 

orang mahasiswi dari jurusan rekayasa dan non rekayasa. Hasil uji 

menunjukkan bahwa variabel keberhasilan diri dan toleransi resiko 
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berpengaruh signifikan sedangkan kebebasan dalam bekerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

2.4.2 Jurnal Internasional 

1. Penelitian Yang (2018) yang berjudul  “The Relationship Between College 

Students' Risk- Taking and Entrepreneurial Intention: The Adjustment 

Function of Family Business Environment” atau “Hubungan Pengambilan 

Risiko Mahasiswa dengan Niat Berwirausaha: Fungsi Penyesuaian 

Lingkungan Bisnis Keluarga”. Untuk mengeksplorasi hubungan antara 

petualangan mahasiswa, bisnis lingkungan keluarga dan niat 

kewirausahaan, Mengambil risiko, kuesioner latar belakang kewirausahaan 

keluarga dan skala niat kewirausahaan mahasiswa, penelitian tersebut 

mensurvei 95 siswa dari kelas 1 sampai kelas 4. Kesimpulan: 1) 

Mahasiswa laki-laki secara signifikan lebih berwirausaha daripada 

mahasiswa perempuan. 2) Siswa dengan latar belakang keluarga lebih 

mungkin untuk memulai bisnis. Lingkungan bisnis keluarga dapat 

menyesuaikan hubungan antara petualangan dan tujuan kewirausahaan. 

Ketika tidak ada lingkungan bisnis keluarga, tidak ada hubungan antara 

petualangan dan niat kewirausahaan, dan ketika ada lingkungan bisnis 

keluarga, kinerja risiko cukup untuk memprediksi niat kewirausahaan. 

Hasilnya tampaknya memvalidasi kesimpulan dari hubungan antara 

petualangan dan niat kewirausahaan. 3) Tidak ada hubungan antara 

petualangan dan lingkungan kewirausahaan keluarga dan niat 
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kewirausahaan, melainkan melalui peran perantara penuh lingkungan 

bisnis keluarga. 

2. Penelitian yang dilakukan Llados-Masllorens & Ruiz-Dotras (2021) yang 

berjudul “Are women’s entrepreneurial intentions and motivations 

influenced by financial skills?” atau “Apakah niat dan motivasi wirausaha 

wanita dipengaruhi oleh keterampilan finansial?”.  Tujuan – Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi keterampilan finansial terhadap 

niat berwirausaha di kalangan wanita yang terlibat dalam pendidikan 

universitas. Desain/metodologi/pendekatan – Analisis klaster dan regresi 

logistik digunakan untuk menyimpulkan determinan dan motivator niat 

kewirausahaan dalam sampel mahasiswi di universitas online Spanyol. 

Temuan – Keterampilan finansial dan numerik dapat memainkan peran 

penting dalam mendorong budaya kewirausahaan, mengatasi sikap diam 

dan meningkatkan kesadaran akan peluang bisnis, terutama ketika 

perempuan termotivasi untuk meningkatkan otonomi dan pendapatan 

mereka. Studi ini menawarkan implikasi yang berarti bagi pembuat 

kebijakan. Keterbatasan/implikasi penelitian – Penelitian lebih lanjut akan 

diperlukan sebelum kesimpulan ini dapat disimpulkan ke pengaturan dan 

keadaan lain. Perbandingan dengan sampel serupa dari calon pengusaha 

laki-laki mungkin juga diperlukan untuk menyimpulkan pengaruh gender. 

Implikasi praktis – Pengenalan konten keuangan tertentu ke dalam sistem 

pendidikan oleh pemerintah dan pembuat kebijakan akan menghasilkan 

hasil yang luar biasa pada niat kewirausahaan di kalangan perempuan. 
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Implikasi sosial – Modal relasional dan pengaruh sosial yang positif juga 

berkontribusi untuk mengurangi efek penghindaran risiko, salah satu 

hambatan utama bagi calon pengusaha perempuan. Orisinalitas/nilai – 

Peran literasi keuangan dalam niat berwirausaha di kalangan wanita jarang 

dibahas dalam penelitian akademis. Literatur juga kurang memperhatikan 

analisis tentang apa yang memotivasi wanita untuk berwirausaha, dan 

apakah wanita yang memutuskan untuk memulai usaha bisnis 

menunjukkan profil yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

berkontribusi untuk menutup kesenjangan ini, mengeksplorasi efek dari 

keterampilan kognitif, ciri-ciri kepribadian, faktor kontekstual dan 

motivasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Abdullah (2015) mengatakan bahwa, penelitian kuantitatif 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik objektif. Metode kuantitatif 

sering juga mendapat istilah metode tradisional, karena penggunaan metode ini 

telah cukup lama, maka dari itu sudah menjadi tradisi dijadikan metode penelitian 

(Putra, 2018). Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif menjadi 

focus dalam penelitian karena bentuk hubungan ini bersifat sebab akibat (kausal) 

dengan minimal terdapat dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015). Dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh yang bersifat sebab 

akibat (kausal) pada masing-masing variabel yaitu toleransi akan resiko (X1), 

ekspektasi pendapatan (X2), dan lingkungan keluarga (X3) terhadap minat 

berwirausaha (Y). 

 

3.2 Jenis Data 

3.2.1 Data Primer 

Data primer ialah data real atau data terbaru yang diperoleh atau dikumpul 

menjadi satu oleh peneliti secara langsung (Pinton et al., 2020). Data primer 

dalam penelitian ini dikumpulkan dari hasil wawancara pra-penelitian dan 

kuesioner oleh mahasiswi STIE Pembangunan Tanjungpinang. 
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3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder ialah data dari berbagai sumber yang sebelumnya telah ada 

seperti buku, laporan, jurnal, dll yang telah berhasil diperoleh atau dikumpulkan 

(Siyoto et al., 2015). Data sekunder penelitian ini berasal dari data STIE 

Pembangunan Tanjungpinang, buku, dan jurnal terdahulu mengenai variabel dan 

objek yang akan diteliti. 

 

3.3   Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1   Kuesioner 

Kumpulan pertanyaan maupun pernyataan yang ditujukan kepada 

responden merupakan pengumpulan data yang disebut kuesioner (Sugiyono, 

2015). Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa pertanyaan yang singkron 

dengan variabel yg akan diteliti dan responden akan memilih jawaban berdasarkan 

skala yang dirasa tepat. 

3.3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka menurut Surahman & Rachmat (2016) adalah kegiatan yang 

meliputi pencarian serta mengumpulkan sebuah penelitian dan bahan pencarian 

informasi untuk memuat teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yg akan 

dilaksanakan. 

3.3.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2016), dokumentasi ialah salahsatu langkah yang 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

maupun laporan perusahaan yang akan digunakan untuk mendukung penelitian. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh informasi melalui data jumlah 

mahasiswa dari objek yang akan diteliti. 

 

3.4 Populasi dan Sampling 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan total dari gejala ataupun satuan yg akan diteliti 

(Priyono, 2014). Populasi yang terdapat pada penelitian ini berjumlah 1631 orang 

mahasiswi yang terdiri dari 767 orang mahasiswi dari prodi akuntansi dan 864 

orang mahasiswi dari prodi manajemen. 

Sumber : STIE Pembangunan Tanjungpinang (2021) 

 

3.4.2 Sampel 

Teknik purposive random sampling menjadi teknik sampel yang 

digunakan dengan menetapkan kriteria tertentu Sugiyono (Adhitama, 2014). 

Adapun kriterianya adalah: 

1. Sampel mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan 

Tabel 3. 1  

Jumlah Mahasiswa Status Aktif Program Studi S1-Akuntansi S1-Manajemen 

Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan STIE Pembangunan 

Tanjungpinang T.A 2021/2022  
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2. Berstatus sebagai mahasiswa aktif di STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. 

Menentukan jumlah responden dengan melakukan penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan rumus Slovin, yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n  = ukuran sampel 

N  = ukuran populasi 

e  = persen kesalahan yang ditolerir (maximal sebesar 10%), dan peneliti 

menggunakan persen kesalahan sebanyak 5% dengan tingkat kebenarannya 

menjadi 95%.  

 Sampel dapat dihitung seperti berikut ini dengan didasarkan pada jumlah 

populasi dalam penelitian, yaitu: 

𝑛 =
N

1 + Ne2
 

𝑛 =
1631

1+1631 (0,05)2 =  
1631

5,0775
= 321,22 = 322 orang 

Maka, hasil perbandingan untuk masing-masing mahasiswi berdasarkan 

jurusan adalah seperti berikut ini: 

Cara perhitungan sampel: 

Jurusan Manajemen  : 864 / 1631 = 0,5297 x 322 orang = 170,56 = 171 orang 

Jurusan Akuntansi  : 767 / 1631 = 0,4702 x 322 orang = 151,40 = 152 orang 
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Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

 
Keterangan Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

Mahasiswi jurusan 

manajemen 

864 171 

Mahasiswi jurusan 

akuntansi 

767 152 

Total 1631 323 

Sumber: Data olahan peneliti (2021) 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah definisi yang didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dapat diamati dan diterapkan oleh peneliti lain (Radjab et al, 2017). Dengan 

menetapkan definisi operasional, berarti peneliti telah menentukan jenis dan 

jumlah indicator yang akan diteliti, membatasi subjek penelitian, mengungkapkan 

pendapat, pengalaman atau pandangan peneliti (Siyoto et al, 2015). Variabel-

variabel dalam penelitian ini yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki factor bisa diukur, 

dimanipulasi, atau ditentukan oleh si peneliti untuk menentukan hubungannya 

dengn gejala yang diamati (Radjab et al, 2017). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah toleransi akan resiko (X1), ekspektasi pendapatan (X2), dan lingkungan 

keluarga (X3). 

  



50 

 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhii oleh variabel bebas atau 

menjadi hasil dari variabel bebas (Radjab et al, 2017). Variabel terikat dlam 

penelitian ini adalah Minat Berwirausaha (Y). 

Tabel 3. 3  

Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Indikator 
Butir 

Pertanyaan 
Skala 

1)  Toleransi 

akan Risiko 

Toleransi akan 

risiko merupakan 

sebuah hal yang 

benar-bear terjadi 

dan merupakan 

hal yang wajar 

dalam 

menciptakan 

potensi diri 

sebagai wirausaha 

(Suari, 2019) 

1. Kemampuan 

mengambil 

risiko 

2. Antisipatif 

 

 

(Lestari, 2016) 

1, 2, 3 

 

 

4, 5, 6 

Skala 

Likert 

1-5 

2)  Ekspektasi 

Pendapatan 

Ekspektasi 

pendapatan ialah 

keinginan seorang 

individu tentang 

pendapatan yang 

akan ia peroleh 

dalam kegiatan 

wirausaha 

ataupun bekerja 

(Sintya, 2019) 

1. Pendapatan 

yang tinggi 

2. Pendapatan 

yang tidak 

terbatas 

 

Zimmerer, 

Scarborough 

dan Wilson 

(Setiawan, 

2016) 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6 

Skala 

Likert 

1-5 



51 

 

3)  Lingkungan 

Keluarga 

Keluarga 

merupakan dasar 

seorang anak 

tumbuh dan 

berkembang,dan 

juga merupakan 

awal pengaruh 

terbentuknya 

kepribadian. 

Adhitama (2014), 

1.Dukungan 

orang tua 

2.Pekerjaan orang 

tua 

 

Buchari 

(Setiawan, 2016) 

1,2,3 

 

4,5,6 

Skala 

Likert 

1-5 

4)  Minat 

Berwirausah

a 

Minat 

berwirausaha 

merupakan 

kemauan dalam 

diri orang yang 

berjiwa berani 

menghasilkan 

usaha supaya 

mencapai berhasil 

buat kehidupan 

yang lebih baik. 

(Kumalasari, 

2014) 

1. Prestasi sosial 

2.Tantangan 

individu 

3.Menjadi 

seorang bos 

4. Inovasi 

5. Kepemimpinan 

6. Fleksibilitas 

7. Keuntungan 

 

Bhandari 

(Adhitama, 2014) 

1 

2 

 

3 

 

4 

5 

6 

7 

Skala 

Likert 

1-5 

Sumber: Data Sekunder (2021) 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian peneliti ini, mengunakan pengolahan data sesuai dengan 

yaitu dengan : (Radjab & Ja’man., 2017) 

a. Mengedit Data (Editing) 
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 Sebelum diproses, data perlu diedit dan diperbaiki. Data yang telah 

dikumpulkan kedalam bentuk buku catatan, atau daftar pertanyaan 

(questionnaire), atau tuntunan wawancara (interview guide) harus dibaca 

dengan seksama, apabila ditemukan kesalahan atau pertanyaan, data perlu 

diedit untuk meningkatkan kualitas dan menghilangkan keraguan dalam 

data. 

b. Mengkode Data (Coding) 

 Mengkode data yaitu berasal dari jawaban yg diberikan responden, artinya 

memberi skor atau angka pada tiap jawaban yg telah diberikan. 

c. Mentabulasi Data (Tabulation) 

 Tabulasi data berarti menambahkan data ke dalam pengukuran. Inti dari 

tabulasi data saat menganalisis data adalah mengsegmentasikan data agar 

lebih mudah mengukur jumlah kasus yang termasuk kategorinya. 

d. Menganalisis Data (Analysis) 

Data dianalisis sesudah dilakukan editing, coding, dan tabulation. Apa 

dimaksud dengan menganalisis data ialah menyusun barisan data dan 

menyusunnya agar masuk ke dalam suatu pola, kelompok, dan satuan 

deskripsi dasar, agar data tersebut dapat diucapkan atau mudah dipahami. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

   Analisis data menurut Sugiyono (2016) adalah menggolongkan data 

menurut variabel dan jenis responden, mentabulasi data sesuai dengan variabel 

dari semua responden, memperlihatkan data setiap variabel yang akan diteliti, 
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menggunakan perhitungan untuk mendapat jawaban rumusan masalah dan 

membuktikan hipotesis yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

memakai metode analisis data yg dilakukan dengan analisis statistic dan 

menggunakan bantuan computer atau laptop melalui software SPSS 25. Juga 

penelitian ini, memakai Analisa data dngan metode pengukuran data dan teknik 

pengolahan data seperti berikut: 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Menurut Rachbini (2020), uji validitas adalah analisis untuk memahami 

perkembangan alat dan mengukur konsep tertentu yang akan diukur. Validitas 

adalah pengukuran yang memperlihatkan tingkat kebenaran suatu penelitian 

(Arikunto, 2013). Dengan kata lain, kuesioner dikatakan valid apabila dapat 

menjawab sesuatu yang diukurnya (Natsir, 2017).  

Untuk menguji pertanyaan pada kuesioner, yaitu dengan memakai koefisien 

korelasi pearson product moment. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan standart validitas yang ditetapkan. Menurut (Sugiyono, 

2015): 

b. Jika ≥ 0,30, maka dapat dikatakan valid 

c. Jika ≤ 0,30, maka dinyatakan tidak valid 

Dalam menguji validitas butir pertanyaan dalam kuesioner, diperlukan 

analisa dengan membuat korelasi antara skor subyek dan skor total menggunakan 

rumus product moment, yaitu : (Siyoto & Sodik, 2015) 
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3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

 

 

Arikunto (2013) mengatakan bahwa reliabilitias termasuk sesuatu yang 

sedikit dapat dipercaya untuk dipergunakan menjadi bahan untuk mengumpulkan 

data karena instrumennya sudah cukup baik. Uji reliabilitas digunakan secara 

serentak terhadap seluruh pertanyaan. 

Keandalan pengukuran reliabilitas dengan memakai alfa Cronbach ialah 

koefisien keandalan yang memperlihatkan ukuran baik tidaknya butir dalam suatu 

himpunan secara positif dan berkolerasi satu dengan yang lainnya (Noor, 2014). 

Alfa Cronbach dapat dikatakan reliable apabila nilai alpha > 0.60 atau nilai alpha 

harus lebih dari 0.60 (Sujarweni, 2014). Rumus alfa Cronbach sebagai berikut : 

(Arikunto, 2013) 

dimana rumus 

 

Keterangan : 

rii   = Reliabilitas instrument 

Dimana : 

rxy : Koefisien Korelasi 

X : Skor subyek 

Y : Skor total 

N : Banyaknya responden 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2
)

 

 

𝑟𝑖𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎2

𝜎1
2

] 

𝜎2 =  
∑ 𝑋2 − 

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁
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k   = Banyaknya butir pertanyaan 

∑σ2 = Jumlah butir pertanyaan 

σ1
2 = Varians total 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas atau sirkulasi normal menurut (Liliweri, 2019) adalah salah 

satu perputaran peluang variabel berkepanjangan. Salahsatu metode yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui masalah pada normalitas adalah pengujian 

Kolmogorov-Smirnov, yang diperlukan agar dapat diketahui apakah suatu sampel 

berawal dari populasi yang berdistribusi normal. Ghozali (Adhitama, 2014), 

probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui dari nilai asymp.sig, jika 

asymp.sig. (2-tailed) > 0,05 adalah berdistribusi normal, sebaliknya asymmp.sig. 

(2-tailed) < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (Adhitama, 2014), uji multikolinearitas ini memiliki 

tujuan yaitu mengukur tingkat asosiasi pengaruh atau hubungan antara variabel 

bebas tersebut (model regresi) dengan cara melakukan uji model regresi adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent. Dalam menentukan ada atau tidaknya 

multikolinearitas, yaitu dengan cara melihat VIF (Variance Inflation Factor) atau 

factor inlasi penyimpangan baku kuadrat dan tolerance lebih dari 0,1 (Putra, 

2018). Menurut (Sugiyono, 2015), pengambilam keputusan dapat dengan: 

1. Tidak terjadi multikolinearitas, jika VIF < 10 

2. Terjadi multikolinearitas, jika VIF > 10 
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3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Noor (2014), uji heteroskedastisitas memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui kesamaan varians dari pengukuran dalam model regresi dengan 

memperlihatkan grafik plot antara nilai yang memprediksi variable terikat (Zpred) 

dengan residualnya (SRESID). Dasar analisis : (Sugiyono, 2015) 

a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang menyerupai pola 

tertentu dengan teratur (seperti gelombang) yang mula-mula melebar dan 

kemudian menyempit, berarti telah terjadi fenomena heteroskedastisitas.  

b) Dan apabila tidak ada pola yang jelas dan titik-titik terdistribusi di bagian 

atas dan di bagian bawah nol pda sumbu Y, maka tidak terjadi yang 

heteroskedastisitas 

3.7.3 Analisis Regresi Berganda  

Pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dapat 

diketahui dengan menggunakan teknik analisis data yaitu regresi berganda. Untuk 

itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut : (Sugiyono, 2015) 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  

Dimana :  

Y  = Minat Berwirausaha  

a  = Konstanta 

b1 – b3  = Koefisien Regresi Berganda 

X1  = Toleransi akan Risiko 

X2 = Ekspektasi Pendapatan 

X3   = Lingkungan Keluarga 
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e  = standar error / faktor kesalahan 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menurut Liliwery (2019), ialah suatu peraturan yang 

didasarkan pada sampel dan teori peluang untuk menetapkan satu hipotesis 

merupakan pernyataan yang valid. 

3.7.4.1 Uji t (Parsial) 

Ghozali (Adhitama, 2014) mengatakan, uji t dipakai untuk menunjukan 

model variabel dependen untuk membuktikan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual, dimana α = 0,05. Beberapa tahap yang 

dilakukan pada uji t yaitu: 

a. Menentukan formula hipotesis 

H0 : β1 = 0, H0 : β2 = 0, dan H0 : β3 = 0, artinya toleransi akan risiko, 

ekspektasi pendapatan dan  lingkungan keluarga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

HA : β1 ≠ 0, HA : β2 ≠ 0, dan HA : β3 ≠ 0, artinya toleransi akan risiko, 

ekspektasi pendapatan dan  lingkungan keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

b. Melakukan penentuan tingkat signifikan (α) 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

c. Melakukan pembandingan probability value dengan (α) 

H0 diterima dan HA ditolak, jika  probability value > α 

H0 ditolak dan HA diterima, jika probability value < α 
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d. Pengambilan Keputusan 

H0 diterima dan HA ditolak artinya variabel X, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. 

3.7.4.2 Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat, dengan langkah sebagai berikut: (Putra, 2018) 

a. Menentukan formula hipotesis 

H0 : β1, β2, β3  = 0, artinya toleransi akan risiko, ekspektasi pendapatan, dan 

lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara simultan minat 

berwirausaha. 

HA : β1, β2, β3  ≠ 0, artinya toleransi akan risiko, ekspektasi pendapatan, dan 

lingkungan keluarga berpengaruh secara simultan minat berwirausaha. 

b. Melakukan penentuan tingkat signifikan (α) 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

c. Melakukan pembandingan probability value dengan (α) 

H0 diterima dan HA ditolak, jika  probability value > α 

H0 ditolak dan HA diterima, jika probability value < α 

d. Pengambilan keputusan 

H0 diterima dan HA ditolak, artinya variabel X tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

H0 ditolak dan HA diterima, artinya variabel X berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 
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3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

dalam mengukur kemampuan dalam menerangkan variasi variabel 

dependen/terikat. Nilai adjusted R2 yang kecil atau mendekati 0, berarti 

kemampuan dalam variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat 

terbatas. Sebaliknya, apabila nilai adjusted R2 semakin tinggi atau mendekati 1, 

maka semakin tinggi juga variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat. 

 

3.8 Jadwal Penelitian 

Berikut adalah jadwal penelitian yang akan dilaksanakan : 

Tabel 3. 4  

Jadwal Penelitian 

 

Sumber : Olahan Peneliti (2022) 

No Kegiatan 2021 

Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 Persiapan penelitian             

  - Penyusunan & Pengajuan         

  - Pengajuan Proposal          

  - Perijinan Penelitian          

2 Pelaksanaan             

  - Pengumpulan Data          

  - Analisis Data          

3 Penyusunan Laporan             

  - Penyusunan Hasil Penelitian         

  - Persentasi Hasil penelitian             
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